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Abstract 
 

Viat-map is a web-based application that implements the Toulmin Argument concept for use in 
English Reading Comprehension subject. User acceptance of the Viat-Map application is one of 
the factors that supports the continued use of the application. Measurement of user acceptance 
of the Viat-Map application is carried out using the TAM (Technology Acceptance Model) method. 
This study aims to evaluate the implementation of the Viat-Map application using the TAM 
method, so that user perceptions and the factors that influence users in using the application can 
be identified. The research method uses a questionnaire as a tool to collect data on 26 users of 
the Viat-Map application. The results showed that user acceptance of the Viat-Map application 
had a positive effect on 3 TAM variables, namely perceived user convenience 89.56%, perceived 
usefulness 86.68%, and technology acceptance 81.87%. This shows that application developers 
can focus on improving development on the Viat-Map application acceptance variable because 
the percentage variable value is smaller than the other variable values. 
 
Keywords: Toulmin Argument, Viat-Map, Technology Acceptance Model. 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Perkembangan teknologi di era globalisasi ini membawa arus yang sangat cepat dalam 
memberikan dampak bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan beberapa aspek kehidupan 
termasuk pada dunia Pendidikan. Di era globalisasi Bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa 
yang digunakan sebagai alat komunikasi yang universal [1]. Selain itu, Bahasa Inggris merupakan 
bahasa yang dipelajari di seluruh dunia karena Bahasa Inggris termasuk bahasa internasional 
yang mencakup semua aspek dunia baik untuk anak- anak, pertukaran mahasiswa ke perguruan 
tinggi luar negeri, pengusaha, pedagang besar, atau pejabat tinggi [2]. 
 
Bahasa inggris disebut sebagai lingua franca global atau bahasa sehari – hari pertama dan 
merupakan bahasa yang paling banyak digunakan di dunia dalam perdagangan internasional, 
diplomasi, hiburan, telekomunikasi internasional dan publikasi ilmiah [3]. Maka dari itu, bagi 
pelajar untuk belajar bahasa inggris itu penting demi menambah wawasan. Dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris terdapat beberapa kompetensi skill, salah satu dari kompetensi skill yang harus 
dikuasai oleh siswa adalah membaca (reading), (dalam Andoko et al., 2020) menjelaskan bahwa 
membaca merupakan proses untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi, proses tersebut 
membuat pembaca membangun sebuah pemahaman dari bahan bacaan [4]. Tujuan utama 
membaca adalah memahami makna dari sebuah bahan bacaan [5]. 
 
Dalam pemahaman membaca (Reading Comprehension), pembaca memperoleh pemahaman 
dari teks yang mereka baca. Pemahaman tersebut berupa informasi maupun kosakata baru, 
pemahaman membaca dapat membantu siswa dalam mengatasi memahami bacaan dan 
membuat belajar lebih mudah dan lebih cepat dalam berkomunikasi [6]. Metode pemahaman 
membaca tidak hanya mengandalkan pemahaman kata, melainkan siswa perlu untuk 
memproses informasi dengan mempertimbangkan format kalimat pada teks.  
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Cara untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami bacaan bahasa inggris adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran [7]. Dengan penggunaan Representasi Visual dalam teks 
bacaan yang merupakan sebuah strategi-grafis, pembaca dapat mengetahui logika teks yang 
disajikan guna mendapatkan pemahaman di dalamnya [4]. Toulmin Arguments merupakan salah 
satu bentuk implementasi dari strategi grafis. Pola argumentasi Toulmin merupakan pola 
argumentasi yang paling lengkap [8]. Komponen-komponen argumen yang dipergunakan 
mencakup beberapa komponen yakni klaim (claim), bukti (ground), dukungan (warrant) dan 
kualifikasi (qualifier) yang menunjukkan bahwa siswa telah berargumentasi. 
 
Dalam menerapkan Representasi Visual dalam teks bacaan, maka, penggunaan Technology 
Enhanced Learning (TEL) dapat membantu meningkatkan pembelajaran dalam proses 
pemahaman siswa [9]. Technology Enhanced Learning (TEL) merupakan sebuah istilah untuk 
menggambarkan penerapan teknologi informasi ke dalam sebuah sistem pembelajaran. 
Pembelajaran menggunakan TEL dinilai membuat siswa dapat memaksimalkan akademiknya 
dengan bidang yang mereka minati sehingga siswa diharapkan memiliki perkembangan yang 
pesat [5]. 
 
VIAT-MAP merupakan sebuah aplikasi pembelajaran Technology Enhanced Learning (TEL) yang 
memuat konsep Argumentasi Toulmin untuk pembelajaran Bahasa Inggris. Implementasi akan 
konsep Toulmin Argument merupakan bagian – bagian yang harus dilengkapi oleh siswa untuk 
menyusun sebuah peta dari bahan bacaan yang diberikan. Diharapkan siswa dapat membangun 
dasar yang benar pada argumentasi sebelum pindah ke klaim berikutnya [4]. Akan tetapi, dalam 
aplikasi pembelajaran Technology Enhanced Learning ini, masih terdapat keterbatasan guru 
dalam menganalisis dan memahami pola berpikir siswa, saat membuat kesalahan dalam 
Menyusun argumen secara berulang dalam mengerjakan soal reading comprehension. 
 
Dalam proses pembelajaran kemampuan komunikasi guru, merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam mengantarkan siswa nya untuk mencapai tujuan belajar [10]. Dengan 
mengunakan konsep Overlapping map yang berguna untuk mendorong peserta didik dalam 
mendeskripsikan pengetahuan atau pemahaman mereka sendiri. Dapat dilihat dari sisi 
pengajaran, dengan adanya konsep Overlapping map yang telah dibangun akan menjanjikan 
untuk menguji pemahaman materi dari peserta didik. Oleh karena itu, perlu untuk mendukung 
pembelajar untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan dalam pemahaman peserta didik 
dengan cara guru memberi feedback dan siswa mendapatkan feedback [11]. 
 
2. Metode Penelitian 
 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 
 
Proses pengumpulan data terhadap penelitian ini memiliki data atau informasi yang baik dan 
terstruktur serta akurat dari setiap apa yang diteliti sehingga kebenaran informasi data yang 
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini subjek yang di targetkan adalah 
satu dosen pengampu mata kuliah Bahasa Inggris Politeknik Negeri Malang untuk menganalisa 
siswa dan 26 mahasiswa yang experimen menggunakan Aplikasi VIAT-MAP. Setelah itu, 
menggunakan survei yang melibatkan pengguna yang sudah menggunakan Aplikasi Viat-Map. 
Dengan sebar kuesioner yang menggunakan layanan google form berbasis online. Penilaian 
responden menggunakan skala dimana tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat 
setuju (4). 
 
2.2. Teknik Pengolahan Data 
 
Pada tahap ini merupakan menganalisis data dengan melakukan pengolahan data sebagai 
lanjutan setelah pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya akan 
digunakan pada tahap ini, yaitu tahap analisis Technology Acceptance Model (TAM). Hasil 
analisis TAM dapat digunakan oleh peneliti untuk menemukan aspek penerimaan pengguna 
aplikasi Viat-Map pada setiap variabel TAM. Nilai pada setiap aspek dapat berguna untuk saran 
pengembangan Aplikasi Viat-Map pada masa yang akan datang. 
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a. Proses Overlapping Map 
 

 
 

Gambar 1. Proses Overlapping Map 
 

Pada Gambar 1 merupakan flowchart proses overlapping map pada aplikasi Viat Map. 
Yang mana flowchart akan memeriksa nilai is_correct terlebih dahulu. Jika nilai tersebut 
adalah 1, maka garis yang digambar akan berwarna hijau. Selanjutnya, flowchart akan 
melanjutkan dengan menghitung jumlah warrant dan ground berdasarkan kondisi yang 
diberikan. Jika nilai is_correct bukan 1, garis yang digambar akan berwarna merah, dan 
proses perhitungan jumlah warrant dan ground juga akan dilakukan. 

  
2.3.  Desain Sistem 
 

 
 

Gambar 2. Metode SLDC Waterfall 
 

a. Requirement Analysis 

 Requirement Analysis bertujuan untuk melakukan analisa terhadap kebutuhan - kebutuhan 
yang diperlukan dalam proses komputasi yang terdapat pada aplikasi. 
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b. Design 
 Dalam tahap ini dilakukan perancangan terhadap database, arsitektur aplikasi serta 

mockup dari aplikasi yang nantinya akan di bangun. 
 

c. Development 
 Tahap ini akan mengimplementasikan design yang telah dirancang kedalam aplikasi. 

Pengembangan aplikasi dijalankan menggunakan aplikasi Unity Versi 2020.3.12f1 serta 
XAMPP yang menjadi Web Server. 

 
d. Testing 

 Testing merupakan tahap dimana aplikasi dilakukan pengujian secara fungsi apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 
e. Maintance 

 Aplikasi yang sudah di bangun dilakukan pemeliharaan, dimana jika terdapat kesalahan 
dalam aplikasi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1. Arsitektur Sistem 
 

 
 

Gambar 3. Arsitektur Sistem  
 
Pada Gambar 3 merupakan gambar arsitektur sistem yang dimulai dari pengguna yang 
mengakses aplikasi VIAT-MAP dan pada penelitian ini berfokus aplikasi VIAT-MAP, aplikasi 
tersebut nantinya akan mengakses database melalui API Services dan mengirim atau menerima 
data dalam format JSON. Setelah siswa menjawab semua pertanyaan, sistem Smart Integration 
Learning Analytics (SILA) akan melakukan Educational Data Mining dan menghasilkan Learning 
Analytics dengan menggabungkan data dari berbagai aplikasi yang sudah terhubung. 

 
3.2. Use Case 
 

 
 

Gambar 4. Use Case Diagram 
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Pada Gambar 4 Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara 
actor dengan sistem. Use case diagram bisa mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 
lebih actor dengan sistem yang akan dibuat. Use case diagram juga bisa digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan bisa juga mempresentasikan 
sebuah interaksi actor dengan sistem. Dan pada penelitian ini berfokus pada satu actor yaitu 
dosen pada bagian use case melihat hasil pada Overlapping Map. 
 

3.3. Activity Daigram  
 

a. Activity Diagram Hasil Overlapping Map 
 

Untuk melihat hasil dari latihan soal yang sudah di kerjakan oleh mahasiswa, dosen 
memilih menu Overlapping Analysis pada halaman utama dosen, kemudian sistem akan 
menampilkan halaman Overlapping Analysis dimana pada halaman tersebut sistem akan 
melakukan request untuk menggambil data, setelah itu halaman ini akan menampilkan 
data yang terdapat infromasi berapa kali siswa melakukan kesalahan pada tiap Warrant 
dan Gorund. Untuk detailnya prosesnya pada gambar 5 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 5. Activity Diagram Hasil Overlapping Map 
 

b. Activity Diagram Detail Line Overlapping Map 
 

Untuk melihat detail Line Overlapping, dosen memilih menu Overlapping Analysis pada 
halaman utama dosen, kemudian sistem akan menampilkan halaman Overlapping 
Analysis dimana pada halaman tersebut sistem akan melakukan request untuk 
menggambil data, setelah itu halaman ini akan menampilkan data yang terdapat informasi 
berapa kali siswa melakukan kesalahan pada tiap Warrant dan Gorund. Setelah itu dosen 
memilih salah satu line pada halaman Overlapping Analysis. Setelah memilih salah satu 
line maka melakukan request ke data log. Kemudian menampilkan data detail line yang 
mana data yang ditampilkan data beruapa nama, waktu dan jumlah berapa kali setiap 
siswa melakukan kesalahan. Untuk detailnya prosesnya pada gambar 6 dibawah ini: 
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Gambar 6. Activity Diagram Detail Line Overlapping Map 
 

3.4. Implementasi Halaman Overlapping Map 
 
Pada saat Dosen menekan tombol “Overlapping Analysis” pada halaman utama dosen maka 
akan menuju kepada halaman Overlapping Analysis. Pada halaman ini terdapat button bacaan 
yang mana jika di klik akan muncul bacaan text, dan terdapat claim yaitu soal, serta terdapat 
warrant dan ground. Dan pada halaman tersebut terdapat garis wana merah dan hijau, yang 
mana garis merah tersebut jika merah meruapakan jawaban yang di pilih salah, dan garis hijau 
merupakan garis jawaban yang di pilih benar. Serta angka itu menunjukan berapa jumlah siswa 
yang memilih warrant dan ground. Adapun implementasi halaman untuk Overlapping Analysis 
pada gambar 7 dibawah ini: 
 

 
 

Gambar 7. Implementasi Tampilan Halaman Overlapping Map 
 

3.5. Implementasi Halaman Combinasi Overlapping Map 
 
Pada saat Dosen sudah ada pada halaman Overlapping Analysis yang mana dosen dapat 
menggunakan combinasi overlapping map ini dari ground dan warrant dengan cara checklist 
salah satu warrant dan ground. Adapun implementasi halaman untuk Combinasi Overlapping 
Analysis pada gambar 8  dibawah ini: 
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Gambar 8. Implementasi Tampilan Halaman Combinasi Overlapping Map 
 

3.6. Implementasi Halaman Detail Line Overlapping Map 
 
Pada saat Dosen sudah ada pada halaman Overlapping Analysis yang mana dosen dapat 
memilih detail salah satu dari line warrant maupun gorund. detail hasil dari hasil Overlapping 
Analysis yang mana halaman ini muncul ketika garis diklik maka akan menampilkan halaman ini, 
yang mana halaman ini menampilkan detail dari jumlah garis pada halaman monitoring analisis 
hasil. Adapun implementasi halaman untuk detail pada gambar 9 di bawah ini:  
 

 
 

Gambar 9. Implementasi Tampilan Halaman Detail Line Overlapping Map 
 

3.7. Hasil Uji Validitas 
 
Uji validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara nilai 
masing-masing instrumen penelitian dengan total nilai instrumen suatu variabel. Nilai total 
instrumen pada variabel yang sama dihitung terlebih dahulu sebelum melakukan uji validitas. Nilai 
total akan digunakan dalam uji validitas. Jika nilai standar koefisien korelasi adalah 0.5 atau lebih 
maka data dinyatakan valid [14]. Hasil uji validitas pada penelitian ini terdapat pada Tabel II. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

Kode Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

PEU1 0.942 VALID 

PEU2 0.913 VALID 

PEU3 0.875 VALID 

PEU4 0.885 VALID 

PEU5 0.904 VALID 

PEU6 0.846 VALID 
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Kode Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

PEU7 0.904 VALID 

POU1 0.827 VALID 

POU2 0.856 VALID 

POU3 0.846 VALID 

POU4 0.913 VALID 

POU5 0.875 VALID 

POU6 0.865 VALID 

POU7 0.885 VALID 

AOT1 0.846 VALID 

AOT2 0.865 VALID 

AOT3 0.808 VALID 

AOT4 0.827 VALID 

AOT5 0.817 VALID 

AOT6 0.837 VALID 

AOT7 0.731 VALID 

 
3.8. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menentukan kehandalan atau reliabilitas instrumen 
penelitian. Nilai untuk menentukan tingkat reliabilitas adalah nilai cronbatch alpha. Nilai cronbatch 
alpha 0.7 atau lebih menyatakan bahwa instrumen penelitian memiliki nilai reliabel atau handal 
[15]. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini ditunjukan pada Tabel lll. Variabel TAM dalam 
penelitian ini memiliki nilai cronbatch alpha lebih dari 0.7 berdasarkan Tabel III, sehingga semua 
variabel penelitian ini dapat dikatakan handal atau reliabel. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Cronbatch Alpha Keterangan 

PEU 0.856 Reliabel 

POU 0.925 Reliabel 

AOT 0.912 Reliabel 

 

3.9. Deskripsi Penelitian TAM 
 
Data penelitian ini diperoleh setelah mengadakan pelatihan dan pendampingan aplikasi Viat Map. 
Kuesioner penelitian yang diedarkan mendapatkan data sejumlah 26 responden. Data jawaban 
responden atas pertanyaan dalam kuesioner berupa hasil deskripsi penelitian yang ditunjukan 
oleh Tabel IV Berdasarkan deskripsi penelitian TAM pada Tabel IV dapat diketahui persepsi 
pengguna berdasarkan variabel kemudahan (PEU), kebermanfaatan (POU), dan penerimaan 
(AOT). 

 
Tabel 4. Deskripsi Penelitian TAM 

 

Variabel Min Maks Mean Std. Deviation 

PEU 1 4 3.582 0.527 

POU 1 4 3.467 0.628 

AOT 1 4 3.275 0.722 

 
Variabel kemudahan (PEU) pada penelitian ini menggunakan 7 indikator pertanyaan. Nilai 
minimum variabel ini ditunjukan pada Tabel IV yaitu sebesar 1. Nilai 1 merupakan nilai yang 
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menyatakan sangat tidak setuju. Nilai maksimum variabel PEU sebesar 4. Hal ini menyatakan 
bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan yang diajukan. Nilai ratarata variabel PEU 
adalah 3.582 yang berarti sejumlah rata-rata responden menyatakan setuju terhadap pernyataan 
yang diajukan. Pernyataan setuju responden menunjukan bahwa responden memiliki persepsi 
bahwa Viat Map dapat memudahkan ketika digunakan.  
 
Variabel kebermanfaatan (POU) memiliki 7 indikator pertanyaan. Berdasarkan Tabel VI, variabel 
POU memiliki nilai minimum sebesar 1 yang menyatakan sangat tidak setuju. Nilai maksimum 
variabel POU sebesar 4. Hal ini menyatakan bahwa responden sangat setuju terhadap 
pernyataan yang diajukan. Nilai ratarata variabel POU adalah 3.467 yang berarti sejumlah rata-
rata responden menyatakan setuju terhadap pernyataan yang diajukan. Pernyataan setuju 
responden menunjukan bahwa responden memiliki persepsi bahwa Viat Map memberikan 
manfaat untuk proses belajar Bahasa inggris dan mempermudah guru untuk menganalisis 
kesalahan. 
 
Variabel penerimaan (AOT) memiliki 7 indikator pertanyaan. Berdasarkan Tabel VI, variabel AOT 
memiliki nilai minimum sebesar 1 yang menyatakan sangat tidak setuju. Nilai maksimum variabel 
AOT sebesar 4. Hal ini menyatakan bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan 
penerimaan pada MasjidLink. Nilai rata-rata variabel AOT adalah 3.275 hal ini menyatakan bahwa 
sejumlah rata-rata responden setuju pada penerimaan Viat Map. 
 
3.10. Statistik Deskriptif 
 
Analisa statistik deskriptif bertujuan mengetahui hasil kuesioner pada tiga variabel. Tabel VI 
menunjukan hasil statistika deskriptif pada penelitian TAM Viat Map. Berdasarkan Tabel VI dan 
Tabel V dapat diketahui hasil distribusi persentase jawaban responden. Jumlah pertanyaan pada 
setiap variabel dihitung berdasarkan indikator setiap variabel. Nilai ∑SK diperoleh dari perkalian 
nilai maksimum pada variabel, jumlah pertanyaan, dan jumlah responden. Sebagai contoh, nilai 
∑SK variabel kemudahan (PEU) adalah 728 hal ini didapat dengan 4x7x26. Nilai ∑SH diperoleh 
dari jumlah total nilai dari semua data responden dari setiap variabel TAM. Besar P atau 
persentase diperoleh dengan membagikan nilai ∑SK dengan ∑SH dikali 100%. 

 
Tabel 5. Deskripsi Penelitian TAM 

 

Varibael nl ∑SK ∑SH P 

PEU 7 728 652 89.56% 

POU 7 728 631 86.68% 

AOT 7 728 596 81.87% 

 
Secara keseluruhan, jawaban responden pada variabel kemudahan (PEU) termasuk dalam 
kategori setuju dengan nilai persentase 89.56. Persepsi pengguna dapat dinyatakan 
menganggap bahwa aplikasi Viat Map mudah untuk digunakan dalam proses belajar Bahasa 
inggris dan bisa menganalisis hasil yang sudah dikerjakan. Nilai persentase pada variabel 
kebermanfaatan (POU) adalah 86.68%. Berdasarkan hal ini dapat dinyatakan bahwa pengguna 
menganggap aplikasi Viat Map dapat bermanfaat belajar Bahasa inggris dan bisa menganalisis 
hasil yang sudah dikerjakan. Nilai persentase pada variabel penerimaan (AOT) adalah 81.87%. 
Berdasarkan hal ini dapat dinyatakan bahwa penerimaan takmir masjid terhadap aplikasi Viat 
Map cukup tinggi. 
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3.11. Diagram Nilai Stastik 
 

 
 

Gambar 10. Diagram Nilai Statistik 
 

Analisa dengan diagram nilai statistik bertujuan mengetahui hasil korelasi antar tiga variable. 
Pada gambar 6 yang mana menunjukan hasil hubungan antara variabel kemudahan (PEU) dan 
variable kebermanfaatan (POU) dengan hasil nilai 0.800258. Dan hubungan antara variable 
kemudahan (PEU) dan variabel penerimaan (AOT) dengan hasil nilai 0.689347. serta hubungan 
antara variabel penerimaan (AOT) dan hasil nilai 0770472. Dari ketiga hubungan variable 
tersebut, maka hubungan antara variable kemudahan (PEU) dan variable kebermanfaatan (POU) 
memiliki nilai yang paling baik, sehingga aplikasi Viat-Map dinilai positif, tetapi dinilai dengan 
kedua variable yaitu variable kemudahan (PEU) dan variable kebermanfaatan (POU) maka 
dengan korelasi kedua variable tersebut Aplikasi Viat-Map lebih positif. 

 
4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian ini, Membangun Argumen Toulmin untuk membantu siswa memahami 
bahan bacaan dengan bahasa Inggris dengan menunjukkan hasil yang lebih baik. Melalui 
overlapping analysis, Viatmap memberikan informasi yang lebih baik dengan menerapkan 
analisis data log yang mampu memberikan perspektif tentang cara berpikir siswa. Penggunaan 
aplikasi Viat-Map pada penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dalam pengujian model 
penerimaan aplikasi Viat Map, dapat diambil kesimpulan persepsi kemudahan pengguna 
(perceived ease of use) memiliki nilai persentase 89.56% yang menyatakan bahwa pengguna 
setuju dengan kemudahan penggunaan aplikasi Viat-Map. Persepsi kebermanfaatan (perceived 
of usefulness) memiliki nilai persentase 86.68% yang menyatakan bahwa pengguna setuju 
dengan kebermanfaatan aplikasi Viat-Map. Persepsi penerimaan (acceptance of TI) memiliki nilai 
persentase 81.87% yang menyatakan bahwa Pengguna setuju dengan penerimaan aplikasi Viat-
Map. Dan Hasil dari Diagram Nilai Statistik korelasi yang paling tinggi yaitu antara variable antara 
variable kemudahan (PEU) dan variable kebermanfaatan (POU) memiliki nilai yang paling baik, 
sehingga aplikasi Viat-Map dinilai positif, tetapi dinilai dengan kedua variable yaitu variable 
kemudahan (PEU) dan variable kebermanfaatan (POU) maka dengan korelasi kedua variable 
tersebut Aplikasi Viat-Map lebih positif. 
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